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Abstract. Quality of work life is an important factor to improve employees’ performance 
and considered as one of the essential tools for organizational success. However, there 
was a quality of work life problem in which employees at PT. X (one of the goverment 
organization) were dissatisfied with the working environment and company facilities. The 
objective of this current study was to illustrate the quality of work life among employees 
at PT. X. This study took place in March 2022, adopted convenient sampling technique, 
used online questionnaire, and involved 41 PT. X’s employees as its participants. 
Participants filled up the Quality Work Life Walton Model Questionnaire. The result 
indicates that the quality of work life at PT. X is high and the dimension of safe and 
healthy environment received the lowest mean score among the 10 dimensions. The 
results of this study help the management of PT. X to improve employees’ quality of work 
life 
 
Keywords: Government employees, organization, quality of work life 

 
Abstrak. Kualitas kehidupan kerja merupakan faktor penting untuk meningkatkan 
kinerja karyawan dan dianggap sebagai salah satu alat bantu untuk keberhasilan 
organisasi. Namun, terdapat masalah kualitas kehidupan kerja dimana karyawan di PT. X 
(salah satu organisasi pemerintah) tidak puas dengan lingkungan kerja dan fasilitas 
perusahaan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menggambarkan kualitas kehidupan 
kerja di antara karyawan di PT. X. Penelitian ini berlangsung pada bulan Maret 2022, 
menggunakan teknik convenient sampling, menggunakan kuesioner secara daring, dan 
melibatkan 41 karyawan PT. X sebagai partisipan. Peserta mengisi kuesioner yang 
bernama Walton Quality Work Life. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas 
kehidupan kerja di PT. X tinggi dan dimensi lingkungan aman dan sehat mendapat nilai 
rata-rata terendah di antara 10 dimensi. Hasil penelitian ini membantu manajemen PT. X 
untuk meningkatkan kualitas kehidupan kerja karyawan. 
 
Kata Kunci: Karyawan BUMN, kualitas kehidupan kerja, organisasi. 
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Pengantar 

     Di era globalisasi seperti saat ini, 

harus disadari bahwa Sumber Daya 

Manusia (SDM) merupakan salah satu 

faktor yang mempengaruhi jalannya 

perusahaan. Peningkatan kualitas 

SDM dari segala aspek merupakan 

kunci mengikuti kemajuan industri 

saat ini (Lase, 2019) untuk itu, setiap 

perusahaan memerlukan SDM dalam 

hal ini karyawan yang berkualitas baik 

guna mengikuti perkembangan dan 

meningkatkan kesuksesan, kelancaran 

serta pencapaian tujuan perusahaan. 

SDM merupakan aset utama untuk 

memajukan organisasi baik dalam 

bidang Ekonomi,  Ilmu Pengetahuan 

dan Teknologi,  Politik, maupun 

Budaya (Rifa, 2021). SDM yang baik 

maka tujuan perusahaan akan tercapai 

dengan baik, sebaliknya SDM yang 

kurang baik berdampak pada turunnya 

tanggung jawab karyawan dalam 

menjalankan tugas, untuk itu penting 

bagi kita mengetahui berapa besar 

pengaruh SDM yang baik dalam 

sebuah perusahaan. 

  Badan Usaha Milik Negara 

(BUMN) sebagaimana dalam 

Peraturan Pemerintah Nomor 13 

Tahun 1998 merupakan salah satu 

pelaku kegiatan ekonomi yang penting 

di dalam perekonomian nasional untuk 

mensejahterakan masyarakat 

Indonesia, karena pentingnya BUMN 

maka kualitas SDM dalam sebuah PT 

di bawah naungan BUMN diharapkan 

tidak bermasalah. PT. X merupakan 

penyuplai listrik di Indonesia sejak 

akhir abad 19 dan pada Juni 1994 

menjadi perusahaan perseroan 

(Persero). Dengan mengubah sistem, 

perusahaan berkembang pesat dan 

kuat. Terdapat 15 Unit Induk Wilayah 

(UIW) masing-masing UIW terdapat 

cabang unit yang disebut Unit 

Pelaksana pelayanan Pelanggan 

(UP3). UIW Maluku dan Maluku 

Utara memiliki dua ULP di Tobelo 

dan Daruba termasuk tujuh 

Pembangkit listrik tenaga diesel 

(PLTD) di Tobelo dan enam PLTD di 

Daruba yang diresmikan secara 

bertahap dari tahun ke tahun. PT. X 

unit meliputi usaha tenaga listrik yang 

terdiri dari pembangkitan, distribusi 

tenaga listrik, serta layanan penjualan 

tenaga listrik kepada pelanggan atau 

masyarakat. 

  Dalam perusahaan tidak ada yang 

mengharapkan timbulnya masalah, 
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namun terdapat masalah pada PT. X 

yang berdampak pada hasil kerja 

karyawan dalam mengurus 

administrasi. Misalkan yang 

seharusnya tempat waktu menjadi 

tertunda bahkan tidak selesai, selain 

itu karena adanya masalah muncul 

keinginan karyawan untuk keluar dari 

perusahaan. Penulis melakukan 

observasi dan wawancara terhadap 

beberapa karyawan terkait alasan 

mengapa masalah terjadi dalam 

perusahaan dan menemukan hasil 

masalah tersebut disebabkan 

ketidakpuasan terhadap lingkungan 

kerja. Karyawan merasa tidak nyaman 

dengan lingkungan kerjanya salah 

satunya karena adanya pembicaraan 

yang tidak baik dan juga merasakan 

hubungan yang kurang baik dengan 

rekan kerja, dimana beberapa 

karyawan suka melaporkan berbagai 

hal yang kurang benar ke atasan, 

seperti melaporkan karyawan lain 

tidak bekerja dengan baik padahal 

nyatanya tidak seperti itu, karena hal 

itu karyawan merasa sistem 

kepemimpinan dimana atasan yang 

terlalu berpihak kepada seorang 

karyawan membuat beban pekerjaan 

menjadi tidak adil. Karyawan juga 

menyampaikan bahwa kenyamanan 

lingkungan dan rekan kerja sangat 

berpengaruh terhadap pegawai dalam 

mencapai tujuan perusahaan. Dalam 

ilmu psikologi, ketidakpuasan 

karyawan pada aspek-aspek kerja 

merupakan dimensi dari kualitas 

kehidupan kerja. 

  Kualitas kehidupan kerja penting 

untuk diteliti karena memiliki dampak 

positif terhadap organisasi seperti 

meningkatkan hasil kerja karyawan, 

meningkatkan kepuasan dalam 

organisasi, meningkatkan 

kenyamanan bekerja, membantu 

tercapainya tujuan organisasi serta 

menarik dan 

mempertahankan  karyawan 

(Nurendra & Purnamasari, 2017). 

Selain itu kinerja karyawan dalam 

sebuah organisasi tergantung 

kepuasan kerja karyawan (Setiyadi et 

al., 2016). Peran dan sumbangsi 

karyawan dalam organisasi akan 

meningkat jika kualitas kehidupan 

kerja dalam organisasi terlaksana 

dengan baik (Setiyadi et al., 2016). 

Semakin banyak aspek-aspek dalam 

pekerjaan sesuai dengan keinginan 

individu tersebut, maka semakin 

tinggi tingkat kepuasan dirasakan dan 
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sebaliknya (Melani & Suhaji, 2016). 

Kualitas kehidupan kerja memiliki 

dampak yang cukup besar dalam 

sebuah organisasi, semakin baik 

kualitas kerja maka hasil dan tujuan 

perusahaan akan baik, sebaliknya 

kualitas kerja yang kurang atau tidak 

baik berdampak pada hasil dan tujuan 

perusahaan yang tidak tercapai, untuk 

itu penting mengetahui kualitas 

kehidupan kerja karyawan. 

  Penelitian terkait kualitas 

kehidupan kerja sudah banyak 

dilakukan. Bekti (2018) meneliti 

kualitas kehidupan kerja terhadap 

karyawan rumah sakit di Surabaya, 

mendapatkan hasil karyawan memiliki 

kualitas kehidupan kerja yang tinggi. 

Allam dan Shaik (2020) meneliti 

kualitas kehidupan kerja pada 

karyawan yang bekerja di Saudi 

Arabia, menunjukkan mayoritas 

karyawan memiliki kualitas 

kehidupan kerja yang sangat rendah. 

Nanjundeswaraswamy, et al. (2020) 

meneliti kualitas kehidupan kerja pada 

karyawan manufaktur di India, 

menunjukkan level kualitas kehidupan 

kerja yang tinggi. Fahkri, et al.  

(2020)meneliti kualitas kehidupan 

kerja pada karyawan perusahaan 

konsultan di Indonesia, menunjukkan 

kualitas kehidupan kerja yang cukup 

tinggi. 

  Berdasarkan penelitian 

sebelumnya, dapat dilihat bahwa level 

kualitas kehidupan kerja tidak 

konsisten. Selain itu, peneliti 

sebelumnya tidak menggunakan teori 

kualitas kehidupan kerja yang 

dikemukakan oleh Walton (1973) 

dimana teori ini memiliki pembagian 

kategori yang lebih baik dalam 

mengukur aspek-aspek pekerjaan 

(Mamaghaniye et al., 2019 ; Timossi 

et al., 2008). Peneliti sebelumnya 

menggunakan teori yang hanya terdiri 

dari sembilan dimensi yang 

dikemukakan oleh 

Nanjundeswaraswamy, et al. (2020). 

Peneliti ingin meneliti ulang terkait 

kualitas kehidupan kerja dengan 

menggunakan teori Walton (1973) 

yang terdiri dari delapan dimensi dan 

ditambah dua dimensi yaitu (a) 

supervisor mengenai atasan dan (b) 

karakteristik pekerjaan mengenai 

kejelasan tugas oleh Rostiana et al., 

(dalam Filianti et al., 2016) sehingga 

total dimensi yang peniliti gunakan 

adalah 10 dimensi. Selain itu, 

penelitian terkait kualitas kehidupan 
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kerja yang melibatkan karyawan 

dalam BUMN di Indonesia sampai 

saat ini masih sangat sedikit, untuk itu 

hasil dari penelitian ini dapat 

bermanfaat sebagai acuan untuk 

pimpinan SDM dalam menyelesaikan 

permasalahan di lingkungan kantor, 

rekan kerja, dan atasan yang kurang 

baik dengan mengatur ulang sistem 

kerja perusahaan. Melihat adanya 

kesenjangan dalam penelitian 

sebelumnya, maka penelitian saat ini 

dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui gambaran kualitas 

kehidupan kerja pada karyawan 

BUMN di PT. X dengan 

menggunakan teori Walton (1973). 

Landasan Teori 

Kualitas Kehidupan Kerja 

  Kualitas kehidupan kerja 

merupakan sudut pandang karyawan 

terhadap apa yang dirasakan saat 

bekerja (Walton, 1973). Selain itu, 

kualitas kehidupan kerja didefinisikan 

sebagai proses menanggapi kebutuhan 

karyawan juga memberikan ruang 

secara luas kepada karyawan dalam 

membuat keputusan untuk kehidupan 

kerja karyawan (Takalao et al., 2019). 

Kualitas kehidupan kerja berkaitan 

dengan pemahaman karyawan berupa 

kenyamanan fisik maupun psikis, dan 

juga kepuasan dalam organisasi, hal 

ini merupakan sesuatu yang sangat 

diinginkan karyawan. Kualitas 

kehidupan kerja merupakan keadaan 

saat karyawan dapat memenuhi 

kebutuhan yang bersifat penting 

dengan bekerja (Tilaar, 2017). 

Kualitas kehidupan kerja terdiri atas 

10 dimensi berdasarkan Walton 

(1973) yaitu :  

a. Kompensasi yang memadai dan 

adil seperti gaji yang seimbang, 

dimana gaji yang didapatkan 

memenuhi kebutuhan hidup 

karyawan secara layak, seimbang 

dengan beban kerja dan juga 

memiliki perbandingan yang rata 

dengan rekan kerja dalam posisi 

yang sama. 

b. Lingkungan yang aman, kondusif 

seperti kesesuaian jumlah jam 

kerja, kesesuaian jadwal kerja dan 

fasilitas yang diberikan 

perusahaan, seperti ruangan yang 

tidak membahayakan diri 

karyawan dari kecelakaan kerja. 

c. Peluang untuk pengembangan 

kapasitas manusia seperti besarnya 

tanggung jawab yang diberikan 

kepada karyawan saat bekerja 



Advaita Ingke Papilaya, Daniel Lie, Roland Bonggo Pribadi 
Vol 7 No 1  

(ISSN 2528-1038) 
(E-ISSN 2580-9598) 

  Juni 2022 – November 2022 
 

23 | Psychophedia Jurnal Psikologi Universitas Buana Perjuangan Karawang 
 

sesuai dengan kapasitas, selain itu 

perusahaan menyediakan fasilitas 

penunjang serta mengizinkan 

karyawan untuk belajar sesua minat 

dan bakat karyawan. 

d. Pertumbuhan dan keamanan karir 

seperti karyawan diberikan 

pelatihan untuk meningkatkan 

keterampilan, serta memberikan 

kemudahan dalam promosi serta 

kenaikan pangkat, perusahaan 

berlaku adil dalam menilai 

kemampuan setiap karyawan. 

e. Integrasi sosial seperti adanya 

kekompakan antar rekan kerja 

maupun atasan dalam 

menyelesaikan pekerjaan, dengan 

membangun rasa bebas dalam 

bekerja dan mengutarakan 

pendapat secara terbuka. 

f. Konstitusionalisme seperti 

peraturan kantor yang tidak 

berlebihan, dan juga melindungi 

serta memberikan hak-hak 

karyawan dengan sungguh-

sungguh. 

g. Ruang hidup total bagi karyawan 

seperti kehidupan pribadi karyawan 

yang seimbang dan tidak 

terganggu, waktu karyawan untuk 

beristirahat atau berkumpul 

bersama keluarga harus 

diperhatikan. 

h. Relevansi sosial seperti kontribusi 

perusahaan terhadap masyarakat 

dilaksanakan dengan baik, serta 

menjaga kualitas perusahaan tetap 

baik, hal ini berkaitan dengan 

masyarakat luas. 

i. Karakteristik pekerjaan dengan 

pembagian kerja jelas dan terarah, 

perusahaan memberikan pekerjaan 

yang sesuai dan sama kepada setiap 

karyawan dalam posisi masing-

masing dan menentukan batas 

pekerjaan tiap karyawan sehingga 

semua bertanggung jawab dengan 

baik. 

j. Supervisor seperti kepedulian 

atasan terhadap permasalahan 

karyawan baik individu maupun 

kelompok, atasan memberikan 

contoh yang baik terhadap 

karyawan dalam bekerja sehingga 

timbul rasa kekompakan dalam 

sebuah perusahaan. 

Metode Penelitian 

  Penelitian gambaran pengaruh 

kualitas kehidupan kerja pada 

karyawan PT. X menggunakan 

metode penelitian kuantitatif non-
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experimental dengan jenis penelitian 

survei yang seluruhnya disebarkan 

melalui media sosial dengan 

membagikan tautan google form. 

Pengumpulan data dalam penelitian 

ini juga menggunakan tautan google 

form dengan teknik convenient 

sampling. Partisipan yang terlibat 

dalam penelitian ini merupakan 

karyawan PT. X berjumlah 41 

partisipan (jumlah karyawan PT. X 

adalah 45 orang) yang terdiri dari 

97,6% partisipan berjenis kelamin 

laki-laki, 36.6% partisipan memiliki 

pendidikan terakhir Strata Satu, 63,4% 

partisipan telah menikah, 14,6% 

partisipan telah bekerja minimal 

selama dua tahun, dan seluruh 

partisipan adalah karyawan tetap. 

  Dalam penelitian ini partisipan 

mengisi survei berupa kuesioner 

melalui tautan google form. Partisipan 

mengakses tautan dan muncul 

halaman pertama yaitu informed 

consent dilanjutkan dengan halaman 

kedua yang berisi 64 butir pertanyaan 

kuesioner kualitas kehidupan kerja 

dan didalamnya terbagi atas 10 

dimensi dengan berbagai jumlah 

pertanyaan setiap dimensi. 

  Dimensi  Kompensasi terdiri atas 

delapan butir, contoh butir dimensi ini 

adalah “Seberapa puaskah Anda 

dengan gaji (upah) Anda saat ini?”. 

Kedua, dimensi Lingkungan yang 

sehat terdiri atas 11 butir, contoh butir 

dimensi ini adalah “Seberapa puaskah 

Anda dengan kenyamanan tempat 

kerja Anda?”. Ketiga, dimensi 

Peluang untuk pengembangan terdiri 

atas lima butir, contoh butir dimensi 

ini adalah “Seberapa puaskah Anda 

terhadap besarnya tanggung jawab 

pekerjaan yang diberikan kepada 

Anda?”. Keempat, dimensi 

Pertumbuhan terdiri atas empat butir, 

contoh butir dimensi ini adalah 

“Seberapa puaskah Anda dengan 

peluang Anda untuk mengembangkan 

diri secara profesional?”. Kelima, 

dimensi Integrasi sosial terdiri atas 10 

butir, contoh butir dimensi ini adalah 

“Seberapa puaskah Anda terhadap 

hubungan Anda dengan rekan kerja?”. 

Keenam, dimensi Konstitusionalisme 

terdiri atas empat butir, contoh butir 

dimensi ini adalah “Seberapa puaskah 

Anda dengan peraturan di perusahaan 

Anda?”. Ketujuh, dimensi Ruang 

hidup terdiri atas tiga butir, contoh 

butir dimensi ini adalah “Seberapa 
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puaskah Anda dengan pengaruh 

pekerjaan terhadap kesempatan untuk 

beristirahat/berlibur?”. Kedelapan, 

dimensi Relevansi terdiri atas enam 

butir, contoh butir dimensi ini adalah 

“Seberapa puaskah Anda dengan 

kontribusi perusahaan kepada 

masyarakat?”. Kesembilan dimensi 

Karakteristik pekerjaan terdiri atas 

delapan butir, contoh butir dimensi ini 

adalah “Seberapa puaskah Anda 

terhadap kebebasan menentukan cara 

kerja?”. Dimensi terakhir yaitu 

Supervisor terdiri atas lima butir, 

dengan contoh pertanyaan dimensi ini 

adalah “Apakah Anda puas dengan 

kepedulian atasan (langsung) terhadap 

masalah pribadi bawahannya?”.  

  Partisipan menjawab pertanyaan 

kuesioner penelitian ini menggunakan 

skala Likert yaitu 1 = Sangat tidak 

puas, 2 = Tidak puas, 3 = Cukup puas, 

4 = Puas, 5 = Sangat puas. 

Berdasarkan hasil yang ditemukan 

dalam penelitian dengan skala Likert 

bahwa semakin tinggi nilai pada skala 

berarti semakin tinggi kepuasan 

terhadap kualitas kehidupan kerja 

dalam organisasi. Butir yang ada 

dalam setiap dimensi memiliki 

reliabilitas sebesar Kompensasi 

(Cronbach’s α = 0,833), Lingkungan 

yang sehat (α = 0,889), Peluang untuk 

pengembangan (  α = 0,894 ), 

Pertumbuhan ( α = 0,571) namun 

karena corrected item-total 

correlation <0,2 maka satu butir 

dieliminasi dan menjadi ( α = 0,607), 

Integrasi sosial ( α = 0,825), 

Konstitusionalisme ( α = 0,820), 

Ruang hidup ( α = 0,905), Relevansi ( 

α = 0,797), Karakteristik pekerjaan ( α 

= 0,854), Supervisor ( α = 0,940). 

Seluruh data diolah secara deskriptif 

menggunakan aplikasi Statistical 

Product and Service Solutions (SPSS). 

  Setelah selesai mengisi seluruh 

pertanyaan, partisipan ke halaman 

selanjutnya yang terdapat identitas diri 

yang berisikan demografis. Ketika 

partisipan selesai mengisi bagian 

identitas dilanjutkan ke halaman yang 

berisikan ucapan terima kasih dari 

penulis. 

Hasil Penelitian 

  Uji normalitas menggunakan 

metode Shapiro-Wilk dengan p > 0,05. 

Berdasarkan hasil uji normalitas 

persebaran data dikatakan terdistribusi 

normal. Selain itu, hasil perhitungan 

deskriptif menemukan hasil bahwa 

mean dari kualitas kehidupan 
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karyawan PT. X adalah M = 3.4291. 

Hasil tersebut diatas mean hipotetik 

yang menunjukkan tingginya kualitas 

kehidupan kerja.

Tabel 1 
Mean Dimensi dari Variabel Kualitas Kehidupan Kerja 

     

  Berdasarkan hasil perhitungan 

skala 10 dimensi dalam penelitian ini, 

terdapat tiga dimensi dengan skor 

mean terendah yaitu (a) dimensi 

Lingkungan yang sehat memiliki nilai 

M = 3.120, (b) diikuti dimensi 

Pertumbuhan dengan nilai M = 3.211 

dan (c) terakhir dimensi Ruang hidup 

dengan nilai M = 3.220. 

Diskusi 

     Penelitian yang dilakukan terhadap 

karyawan PT. X ini mendapatkan hasil 

kualitas kehidupan kerja terendah ada 

dalam dimensi Lingkungan yang sehat 

(M = 3.120), Pertumbuhan (M = 

3.211), Ruang hidup (M = 3.220). 

  Lingkungan hidup yang sehat 

menjadi dimensi terendah karena 

karyawan merasakan 

ketidaknyamanan saat bekerja hal ini 

bersumber dari fasilitas kantor yang 

kurang memadai seperti ruangan yang 

sempit sehingga karyawan harus 

berdesak-desakkan dalam ruangan dan 

juga jaringan internet yang kurang 

baik yang berakibat tertundanya 

pekerjaan karyawan. Sejalan dengan 

teori yang dikemukakan (Nabawi, 

2019) bahwa lingkungan kerja 

No. Dimensi Mean Keterangan 

1 Kompensasi 3.668 Tinggi 

2 Lingkungan yang sehat 3.120 Tinggi 
3 Peluang untuk pengembangan 3.488 Tinggi 
4 Pertumbuhan 3.211 Tinggi 

5 Integrasi sosial 3.495 Tinggi 

6 Konstitusionalisme 3.622 Tinggi 
7 Ruang hidup 3.220 Tinggi 

8 Relevansi 3.829 Tinggi 

9 Karakteristik pekerjaan 3.713 Tinggi 

10 Supervisor 3.390 Tinggi 



Advaita Ingke Papilaya, Daniel Lie, Roland Bonggo Pribadi 
Vol 7 No 1  

(ISSN 2528-1038) 
(E-ISSN 2580-9598) 

  Juni 2022 – November 2022 
 

27 | Psychophedia Jurnal Psikologi Universitas Buana Perjuangan Karawang 
 

merupakan seluruh alat dan situasi 

yang dihadapi di tempat kerja baik 

sebagai perorangan maupun kelompok 

dan berdampak besar, oleh karena itu 

dapat dikatakan lingkungan kerja yang 

kondusif memberikan dampak positif 

sebaliknya akan memberikan dampak 

negatif seperti turunnya kualitas 

karyawan dalam bekerja. 

  Dimensi terendah kedua adalah 

pertumbuhan dimana karyawan 

merasa pengembangan karir yang 

cukup lambat, selain itu kurangnya 

pelatihan yang diadakan sehingga 

tidak semua karyawan bisa ikut ambil 

bagian. Hal ini tentu merugikan 

karyawan dan membuat kualitas 

menurun karena seluruh karyawan 

membutuhkan sertifikat bahwa telah 

mengikuti pelatihan saat proses 

kenaikan jenjang karir atau saat seleksi 

jabatan. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan (Bahri et al., 

2017) bahwa terdapat dampak positif 

pengembangan karir yang baik 

terhadap kepuasan kerja, hal ini berarti 

pengembangan karir yang tidak baik 

menimbulkan perasaan tidak puas 

pada karyawan dan menurunkan 

kualitas kerja karyawan. 

  Dimensi terendah yang terakhir 

adalah ruang hidup karena jam kerja 

yang terlalu panjang sehingga waktu 

luang bersama keluarga sangat 

terbatas, karyawan PT. X sering kerja 

hingga larut malam. Tidak 

seimbangnya waktu kerja membuat 

kinerja karyawan menurun. Jam kerja 

yang berlebihan berpengaruh 

terhadap  kinerja  karyawan juga 

dikuatkan dengan penelitian yang 

dilakukan (Neksen et al., 2021) bahwa 

jam kerja yang sesuai membawa hasil 

yang baik dan sebaliknya. 

  Berdasarkan hasil penelitian 

karyawan PT. X mengalami kualitas 

kehidupan kerja yang cukup tinggi. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan (Fakhri et al., 2020) yang 

juga mendapatkan hasil kualitas 

kehidupan kerja yang cukup tinggi. 

Terdapat ketidakpuasan dalam 

organisasi namun beberapa dimensi 

seperti relevansi, karakteristik 

pekerjaan, kompensasi menunjukkan 

hasil kepuasan tinggi dari karyawan, 

oleh karena itu hasil penelitian ini 

dapat digunakan perusahaan sebagai 

acuan untuk memperbaiki hal-hal 

yang membuat kualitas kehidupan 

kerja karyawan menurun. 
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  Kualitas kehidupan kerja 

karyawan PT. X yang terbilang cukup 

tinggi, namun terdapat dimensi yang 

rendah karena ketidakpuasan 

karyawan terkait dimensi tersebut. Hal 

inilah yang harus dijadikan fokus 

perusahaan guna meningkatkan 

ketidakpuasan tersebut, salah satunya 

dengan memperbaiki bagunan kantor 

menjadi lebih luas dan menambah 

fasilitas internet seperti wifi kantor 

untuk setiap divisi untuk masalah 

lingkungan, membuat pengajuan 

pelatihan tambahan kepada kantor 

pusat untuk masalah pengembangan, 

dan untuk masalah terakhir mengenai 

ruang hidup pihak manajemen dapat 

mengatur kembali sistem kerja dalam 

hal ini pembagian tugas dengan 

menghitung jam kerja setiap karyawan 

jika ada yang melebihi jam kerja harus 

dikurangi dan ditambahkan kepada 

karyawan yang jam kerjanya masih 

kosong. Salah satu pengaruh jam kerja 

dapat dilihat dalam penelitian yang 

dilakukan Neksen et al., (2021) bahwa 

terdapat berpengaruh signifikan antara 

jam kerja dan kinerja karyawan yang 

artinya waktu kerja yang baik 

membuat karyawan bekerja dengan 

baik dan sebaliknya. 

  Penelitian ini berhasil 

menemukan dimensi apa saja yang 

rendah dalam PT. X namun terdapat 

keterbatasan yaitu hanya 

menggunakan karyawan dalam unit 

kecil sehingga hasil yang didapat 

mungkin hanya sedikit dan bisa 

menimbulkan hasil berbeda jika 

dilakukan pada kantor unit wilayah. 

Metode pengumpulan data dalam 

penelitian ini hanya menggunakan 

kuesioner. Selain itu hanya ada satu 

variabel dalam penelitian ini. 

  Untuk itu pada penelitian 

selanjutnya penulis menyarankan 

untuk mengambil responden dalam 

lingkup yang lebih luas dan 

menggunakan lebih dari satu metode 

pengumpulan data misalkan 

melakukan wawancara resmi yang 

terstruktur dan kuesioner seperti 

dalam penelitian Nurbaiti dan 

Napitupulu (2020) menggunakan 

metode wawancara, kuesioner, dan 

dokumentasi yang hasilnya akan lebih 

akurat. Pada penelitian selanjutnya 

juga disarankan mencari dan 

menggunakan variabel pendamping 

yang akan menguatkan variabel 

kualitas kehidupan kerja seperti 

dukungan organisasi, contohnya pada 
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penelitian Darmawan dan 

Mardikaningsih (2021) yang 

menemukan hasil keterkaitan antar 

dua variabel tersebut. 

Kesimpulan 

  Penelitian ini menggunakan 10 

dimensi Walton (1973) dan 

mendapatkan hasil bahwa dimensi 

lingkungan hidup yang sehat pada 

karyawan PT. X berada dalam skala 

yang paling rendah. Hal ini diketahui 

dari perasaan tidak puas karyawan 

akibat fasilitas kantor yang tidak 

memadai, selain itu ruangan-ruangan 

di kantor juga tidak mampu 

menampung seluruh karyawan. 

Disusul dimensi pertumbuhan 

dikarenakan kurangnya pelatihan 

untuk karyawan dan terakhir dimensi 

ruang hidup berkaitan dengan jam 

kerja yang terlalu berlebihan. Penulis 

mengharapkan perhatian dari pihak 

perusahaan guna meningkatnya 

kualitas kehidupan kerja karyawan 

karena hal ini sangat berpengaruh 

terhadap hasil kerja. Perusahaan dapat 

memperluas bangunan kantor menjadi 

dan menambah fasilitas internet 

seperti wifi kantor untuk setiap divisi, 

juga membuat permintaan pelatihan 

yang lebih banyak jumlah maupun 

kuota terhadap karyawan ke kantor 

pusat, dan memperbaiki penataan 

jadwal kerja. 
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